
“Kami siap berkolabo-

rasi dan berelaborasi de-

ngan Polri terhadap pe-

ngembangan smart city,”

kata Gubernur DIY Sri

Sultan Hamengku Bu-

wono X saat bertemu de-

ngan Dirgakkum Kor-

lantas Polri Brigjen Pol

Aan Suhanan, di Ge-

dhong Wilis, Kompleks

Kepatihan, Jumat (23/2).

Kedatangan Brigjen

Pol Aan Suhanan ini di-

dampingi oleh Kapolda

DIY Irjen Pol Suwondo

Nainggolan dan Dirlan-

tas Polda DIY Kombes

Pol Alfian Nurriza. Sul-

tan mengatakan, pihak-

nya berupaya memba-

ngun afiliasi dengan lem-

baga-lembaga lain terma-

suk Polri untuk men-

dukung keberhasilan

smart city. Dimana kon-

teks smart city tersebut

sangat luas, tidak hanya

menghubungkan DIY de-

ngan daerah lain, tetapi

bahkan mampu men-

jangkau seluruh dunia.

“Smart city ini dibutuh-

kan oleh banyak pihak,

himpunan-himpunan,

kampus, mall, toko dan

sebagainya. Dari Polri,

bagaimana kita bisa

membangun kerjasama

untuk mengatur penye-

lenggaraan layanan lalu

lintas. Yogya memang

bukan kota metropolitan

tapi nanti tol sudah sele-

sai, pasti perlu penangan-

an lebih, agar lalu lintas

tidak makin crowded,”

ungkap Sultan.

Lebih lanjut Sri Sultan

menekankan, melalui

smart city yang berinte-

grasi dengan smart pro-

vince, dapat diatur bagai-

mana keamanan dan

kenyamanan lalu lintas.

Hal ini dapat memetakan

bagaimana  traffic-nya

hingga menangani poten-

si kejahatan. Apalagi DIY

saat ini sudah memaksi-

malkan penggunaan IT

hingga ke level kalura-

han. Hal tersebut tentu

akan memudahkan petu-

gas di lapangan seperti

Babinsa dan Bhabin-

kamtibmas di lapangan.

Dalam kesempatan itu,

Brigjen Pol Aan Suhanan

menyatakan, pemba-

ngunan smart city berba-

sis Algoritma Road Safety

untuk keselamatan di

jalan. Bahkan pihaknya

dan Gubernur DIY sudah

sepakat untuk saling me-

ndukung program terse-

but.

“Di Yogyakarta ada

Smart Province,  ini nanti

akan berkolaborasi de-

ngan smart city yang

berbasis road safety.

Beliau mendukung kola-

borasi untuk membangun

Yogyakarta yang pintar.

Kami akan memanfaat-

kan itu untuk memba-

ngun efisiensi yang sudah

ada di Yogyakarta,” te-

rang Aan.

Menurut Aan, program

Polri khususnya Polan-

tas memang diinisiasi

untuk mendapatkan da-

ta terkait dengan kelan-

caran lalu lintas di Yog-

yakarta. Nantinya apabi-

la sudah berjalan, kota-

kota lain akan mere-

plika. Program tersebut

akan dapat menghitung

kapan harus melakukan

rekayasa lalu lintas de-

ngan algoritma yang

ada. Misalnya, pem-

bangunan flyover, durasi

traffic light, jumlah ken-

daraan pada ruas-ruas

jalan tertentu, dan seba-

gainya.  Hal itu penting

untuk memetakan ke-

amanan secara keselu-

ruhan dari Kepolisian. 

“Dengan banyaknya in-

formasi yang kita dapat,

diharapkan bisa berkon-

tribusi untuk mengaman-

kan Yogyakarta. Adapun

untuk proyeksi tingkat

keberhasilan, dengan

Ngarsa Dalem yang su-

dah mendukung kegiatan

ini,  Insya Allah bisa kita

maksimalkan hasilnya,”

tuturnya.                 (Ria)-f
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YOGYA (KR) - Jogja Smart Province men-

jadi salah satu faktor yang membuat Polri

tertarik menjadikan DIY sebagai pilot pro-

ject program Smart City. Smart City dari

Polri ini berbasis Algoritma Road Safety

Policy itu guna menunjang keselamatan di

jalan raya. Pemda DIY siap berkolaborasi

dan berelaborasi dengan Polri terhadap pe-

ngembangan smart city.

DIY Jadi Pilot Project 
Smart City Polri

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya kini

tengah mengejar pekerjaan fisik

berupa revitalisasi Tempat Penam-

pungan Sampah (TPS) mandiri yang

berada di tiga lokasi. Langkah itu di-

lakukan agar target desentralisasi

penanganan sampah pada perte-

ngahan tahun ini sudah bisa diwu-

judkan.

Penjabat (Pj) Walikota Yogya Sing-

gih Raharjo, menyebut proses lelang

untuk pekerjaan paket pekerjaan un-

tuk pembenahan TPS di tiga lokasi

sudah berhasil dituntaskan. “Sudah

ada pemenangnya dan sekarang akan

fokus untuk mengawasi pelaksanaan

teknis atau fisiknya. Kami optimis

April sudah bisa diselesaikan,” tan-

dasnya, Jumat (23/2).

Revitalisasi TPS mandiri untuk

pengolahan sampah sudah masuk

dalam program strategis di tahun ini.

Tiga lokasi yang dipilih ialah TPS 3R

Nitikan, TPS Karangmiri, dan seba-

gian lahan di TPA Piyungan yang

dipinjampakaikan ke Kota Yogya.

Untuk TPS 3R Nitikan alokasinya

mencapai Rp 3,5 miliar dari alokasi

Dana Keistimewaan (danais) 2024.

Kegiatannya berupa pembenahan fa-

silitas penunjang serta penambahan

daya listrik untuk meningkatkan ka-

pasitas pengolahan sampah sekali-

gus mengurangi kebisingan. Teruta-

ma dari 30 ton per hari menjadi 60

ton per hari.

Sedangkan untuk TPS Karangmiri

Giwangan, peralatan penunjang su-

dah diberikan sejak tahun lalu hing-

ga mampu mengolah 10 ton sampah

per hari. Tahun ini pun bakal diting-

katkan kembali kapasitasnya hingga

20 ton per hari dengan dukungan

perbaikan sebesar Rp 5,3 miliar dari

alokasi danais 2024. Sementara TPS

mandiri Kota Yogya yang berada di

TPA Piyungan bakal ada perbaikan

hanggar dan penataan landscape de-

ngan alokasi Rp 2,8 miliar yang

sepenuhnya diambilkan dari APBD

Kota Yogya 2024. “Harapannya se-

mua berjalan lancar dan pertengah-

an tahun sudah bisa dioperasional-

kan,” tandas Singgih.

Harapannya pertengahan April

TPS mandiri yang dikelola oleh Kota

Yogya, terutama yang di Nitikan dan

Karangmiri, sudah bisa beroperasi

secara penuh. Dengan demikian mi-

nimal 100 ton sampah per hari sudah

bisa terolah dengan baik. Sedangkan

sisanya dikelola oleh pihak swasta

yang akan dikerjasamakan dengan

PD Jogjatama Vishesha selaku

BUMD milik Pemkot Yogya.

Sedangkan lahan di TPA Piyungan

seluas 2.600 meter persegi yang akan

dikelola Kota Yogya targetnya paling

cepat pada Mei 2024 sudah beropera-

sional. Sampah yang masuk ke sana

akan diolah menjadi Refuse Derived

Fuel (RDF) atau yang biasa dijadikan

sebagai alternatif sumber energi oleh

industri. RDF berasal dari sampah

yang mudah terbakar dan memiliki

nilai kalor tinggi, seperti plastik, ker-

tas, kain, karet dan kulit. Dengan be-

gitu, pengolahan sampah di TPA

Piyungan yang dilakukan oleh Kota

Yogya bisa memberikan keman-

faatan ekonomi. “Kami berharap bu-

lan Mei sudah bisa operasional de-

ngan pengolahan 40 hingga 50 ton

per hari. Produk akhirnya adalah

RDF, dan akan dikerjasamakan de-

ngan salah satu industri semen,”

terangnya.                                   (Dhi)-f
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